BAB 1V
KESIMPULAN DAN PEMIKIRAN BERKELANJUTAN

5.1. Kesimpulan

Dengan adanya konsep keterbukaan sebagai pengitkat (constraint) menjadi sangat
jelas bahwa segala suara lingkungan di sekitar bangunan mau tidak mau akan menjadi
konsekuensi terhadap pengalaman arsitektural bangunan. Analisis yang dilakukan
menunjukkan bahwa kompleksitas soundscape ini terbentuk karena membaurnya suara-
suara pada tapak yang ikut berpengaruh terhadap suara di dalam bangunan Gereja Santa

Maria Fatima.
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Gambar 5.1 Kompleksitas Audial akibat Konsep Keterbukaan

A. Bagaimana konsep keterbukaan pada arsitektur Gereja Santa Maria
Fatima?

Arsitektur Gereja Santa Maria Fatima merupakan hasil karya pemikiran Romo
Mangun tentang Gereja Diaspora, yang melalui wujudnya berusaha menyesuaikan diri
dengan kebudayaan setempat. Terlihat jelas pada bangunan gereja ini bahwa arsitekturnya
sangat menyatu dan bersahaja dengan konteks lingkungan maupun kebudayaan di
sekitarnya. Pemilihan bentuk pendopo oleh Romo Mangun dilakukan kerena bentukan
tersebut adalah suatu kekhaasan bagi masyarakat Jawa. Selain itu, kesederhanaan dari
bangunan pendopo ini menunjukkan bahwa bangunan rumah tuhan ini berpihak terhadap
seluruh umat termasuk pula kaum papa.

Konsekuensinya secara arsitektural adalah bentuk bangunan yang terbuka, tanpa
dinding yang memisahkan ruang luar dan luar dalam. Selain menterjemahkan bentuk

pendopo yang terbuka secara langsung, keinginan Romo Mangun dalam mendesain
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keterbukaan ini adalah agar kegiatan ibadah tidak terjadi di dalam gereja namun harus
diimankan secara sosial dan bermasyarakat.

Keterhubungan antara elemen eksterior dan interior menjadi kekhasan yang timbul
dari konsep gereja terbuka ini. Tapak seharusnya menjadi bagian yang padu serta turut
menjadi fokus dalam sebuah desain yang terbuka. Dikarenakan situasi kawasan yang
sejak dahulu hingga kini relatif sedikit akan gangguan (bising, polusi, dan lainnya)
memang tidak ada keharusan bagi tapak bangunan ini untuk memiliki pengendalian

khusus.

B. Bagaimana karakteristik soundscape yang terjadi pada bangunan Gereja
Santa Maria Fatima?

Suara alam menjadi bagian dari kenikmatan (comfort) pada bangunan namun tentu
bersaaman dengan itu akan ada pula gangguan bising yang juga menjadi tidak dapat
dihindari. Kompleksitas audial dari bangunan ini terbentuk akibat dominannya suara-
suara pada tapak yang ikut terdengar dari ruang interiornya. Hal tersebut menjadi suatu
karakteristik tersendiri dari bangunan gereja berkonsep terbuka ini.

Suara yang membentuk soundscape pada bangunan ini beragam dari suara alam
suara manusia dan buatan. Kebanyakan suara yang terdengar tidak bersifat bising. Suara
keynote dan sound signal yang bersifat bising (motor, ramai aktivitas manusia, dan
sebagainya) mengalami penguatan atau pelemahan tergantung pada elemen (tapak
maupun bangunan) yang ada pada jalur rambat suara tersebut.

Karakteristik soundscape juga tidak dapat lepas dari pengaruh fisik lingkungan
binaannya. Pada tapak, elemen terpenting yang justru lebih efektif dalam pengendalian
bising tapak adalah vegetasi karena perannya sebagai diffuser dan absorber sehingga
suara pantulan yang merambat menjadi lebih lemah ketika sampai ke telinga pendengar.
Sifat suara memancar ke segala arah sechingga elemen barrier saja kurang efektif
menangkal rambatan suara di ruang luar. Elemen barrier hanya dapat menghalangi
rambatan suara langsung (direct sound) jika barrier tersebut dekat dengan sumber
suaranya.

Dari sudut pandang interior bangunan, ditemukan bahwa elemen-elemen
arsitekturalnya kurang mendukung penciptaan kualitas audial yang baik. Bangunan ini
menggunakan terlalu banyak material reflektif sehingga akan menimbulkan dengung.
Salah satu temuan tentang ruang dalam bangunan adalah pentingnya unsur manusia

sebagai pelengkap akustik yang bersifat mendistribusikan juga sedikit menyerap suara.
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Kondisi kawasan atau fownscape di sekitar bangunan ini juga berpengaruh
terhadap penciptaan suara lingkungannya. Ketinggian bangunan di kawasan sekitar gereja
ini yang redah memungkinkan suara yang keras (contoh: suara kereta api) tanpa
terhalangi dapat merambat dan gemanya terdengar kembali dari kejauhan. Peran
bangunan gereja ini sebagai soundmark bagi kawasan sekitarnya hanya terasa dari jarak

yang dekat dengan bangunan, terutama pada waktu keramaian saat ibadah.

C. Bagaimana hubungan antara konsep bangunan gereja yang terbuka
dengan soundscape yang tercipta pada bangunan Gereja Santa Maria Fatima?

Antara konsep dengan soundscape sebagai suatu pengalaman aktual saling
berkaitan. Konsep yang mengutamakan aspek inkulturasi pada penterjemahannya
menghasilkan suatu bangunan terbuka khas jawa. Letak hubungan antara konsep dan
fakta, yang ditelaah dari sudut pandang soundscape, berada pada kompleksitasnya
dimana pada bangunan ini sifat audial ruang luar melebur ke ruang dalamnya.

Timbul suatu kritk bahwa kegiatan merancang tidak melulu tenang penginderaan
visual (konsep tampilan dan tampak) tapi mencakup juga penginderaan lainnya termasuk
audial. Kritik utama terhadap bangunan ini adalah penterjemahan konsep dari
keterbukaan yang terbatas pada sosok visual dari bangunan. Bangunan ini mengambil
keuntungan dari kawasan sekitar bangunan hingga saat ini masih cukup kondusif dan jauh
dari gangguan (bising, polusi, dan lainnya). Meski tanpa penanganan yang disengaja,
kondisi audial pada gereja ini masih kondusif. Namun tidak menutup kemungkinan
bahwa kondisi perkotaan yang semakin ramai dapat meningkatkan bising yang pada

akhirnya dapat menurunkan kenyamanan bangunan.

5.2. Pemikiran Berkelanjutan

A. Khusus

Rekomendasi utama dari penanganan audial utama pada bangunan ini adalah pada
elemen interiornya. Secara konfigurasi bentuknya, interior bangunan ini sudah cukup baik
karena memiliki bentuk plafond yang mengikuti atap limasannya. Hal tersebut
dibutuhkan karena mengurangi sudut sejajar dengan bidang lantai. Keperluan perbaikan
terdapat pada penggunaan materialnya. Elemen-elemen interior yang dominan reflektif

seharusnya diimbangi oleh material yang bersifat absorber atau difuser.
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Kondsisi tapak bangunan ini tidak perlu banyak penanganan karena kawasan
perkotaannya yang tidak terlalu menimbulkan gangguan (terutama terkait bising).
Berdasarkan analisis pula ditemukan bahwa vegetasi lebih andal dalam penanganan
bising tapak dibanding elemen-elemen penghalang (barrier). Pengalaman soundscape

pada bangunan gereja sudah baik dan cukup kaya.

B. Umum

Secara umum dapat terlihat bahwa model kajian soundscape sangat
direkomendasikan bagi tiap penelitian yang mencoba ‘melihat’ suatu karya arsitektur
dengan telinga kita. Fenomena suara memberikan banyak pengaruh terhadap persepsi kita
terhadap tempat. Banyaknya suara bukan selalu berarti gangguan. Suara-suara alam dapat
menghasilkan nuansa yang nyaman sedangkan suara bising mesin dapat mengganggu.

Estetika perkotaan juga menyumbang pengaruh terhadap kekhasan suara
kawasannya. Studi yang dilakukan pada kawasan pusat kota dengan kawasan pinggir kota
akan memiliki soundscape yang berbeda. Oleh sebab itu soundscape juga penting tidak
hanya dalam mendesain tapak/bangunan namun sebagai pertimbangan dalam

perancangan kawasan dan perkotaan.
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